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ABSTRAK

Jenny Acorina Saragih. 2014. Meningkatkan Motivasi Siswva Melalui M etode
Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Praktek
Vokal di SMP Negeri 10 Kerinci. Skripsi (S1)
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentangingkatkan motivasi
siswa melalui metode tutor sebaya dalam pendralajpraktek vokal di SMP
Negeri 10 Kerinci. Jenis penelitian ini adalah ka#f dengan menggunakan
metode deskriptif analisis. Objek dalam penelitianadalah siswa kelas VII.A
SMP Negeri 10 Kerinci tahun ajaran 2013-2014, derjgenlah siswa pada saat
penelitian dilaksanakan adalah 24 orang siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mendgmenetode tutor
sebaya dapat meningkatkan motivasi siswa dalam @@mban praktek vokal.
Siswa yang kurang dan tidak memiliki motivasi menjeermotivasi. Analisis
terhadap proses belajar, tes praktek vokal dafotestif menunjukkan terjadinya
peningkatan motivasi, terlihat pada peningkatanl lesajar siswa. Siswa yang
biasanya kurang sportif dalam praktek vokal, akl@rmenjadi pandai, berani dan
kreatif setelah termotivasi oleh tutor.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukagi para guru dan
peneliti lain dalam melaksanakan tugas pembelajaranpun dalam penelitian
lanjutan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat pentingardakehidupan
manusia untuk memperoleh kemampuan dan pengetafamndibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Manusia yang mentiligkat pendidikan yang
tinggi akan semakin baik pula kualitas dan mutu lsemdaya manusianya.
Dalam upaya pengembangan manusia yang berkuafigx) diciptakan
sistem pendidikan yang berkualitas pula, dengaratpan yang lebih baik
dan disesuaikan dengan perkembangan jaman.

Pemerintah mewajibkan setiap warga negara untukdapatkan dan
mengenyam pendidikan, seperti yang telah diatuandaUndang-Undang
Dasar 1945 yang merupakan landasan konstitusi Hd¢@satuan Republik
Indonesia. Di dalamnya diatur tentang pendidikan #abudayaan yang
dituangkan pada pasal 31 dan pasal 32 sebagainjalaakhn berikut ini:

(1) setiap warga negara berhak mendapat pendidikgn, (2
setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan datsn
pemerintah  wajib membiayainya, (3) pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistendiyamndi

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwa#a s

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupagdaa

yang diatur dengan Undang-Undang, (4) negara

memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kumgng

20% dari anggaran pendapatan dan belanja negdea daat

anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk mkmenu

kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional, (5)

pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi

dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan aeran
bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahtaraan
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manusia. Begitu pula dengan pasal 32 tentang kghada
yang isinya, (1) negara memajukan kebudayaan ralsion
Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin
kebebasan masyarakat dalam memelihara dan menggkainan
nilai-nilai budayanya, (2) negara menghormati dammalihara
bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional.

Sekolah merupakan salah satu wadah formal dan fpros¢éam
melaksanakan pendidikan. SMP Negeri 10 Kerinci yaegetak di
Kabupaten Kerinci, Propinsi Jambi merupakan saddbinya. Dalam proses
pembelajarannya tentu saja sama dengan sekolah yaitu memiliki
serangkaian mata pelajaran yang akan diperolehsetédyp peserta didiknya.
Pendidikan Seni Budaya merupakan salah satu médgm@e yang ada di
SMP Negeri 10 Kerinci. Dalam proses pembelajaransgdah satu yang
diajarkan adalah mengenai musik, contohnya pendratapraktek vokal.

Seni vokal adalah salah satu cabang kesenian yiangkapkan atau
disampaikan melalui rangkaian nada yang harmooaraderaturan, di mana
vokal maupun instrument merupakan media rasa d@aiirmlai keindahan
itu. Terlebih dahulu hendaknya perlu dipelajaririt@ori dan elemen-elemen
musik yang mendasarinya, terutama dalam vokal.

Sasaran pokok yang dicapai dalam pembelajaran rasik adalah
penanaman rasa musikalitas, pengembangan sikagedsampuan berkreasi,
menghargai seni, dan meningkatkan kreativitas. Mgéang diajarkan dalam
pembelajaran seni musik berbentuk teori dan pral@ekrang guru dituntut

mampu menguasai materi yang diajarkan menggunakéode yang relevan,

merancang strategi pembelajaran yang mantap selsmgan materi dan



waktu yang tersedia dengan baik. Selain guru, laplaekomponen yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemlaelagani musik adalah:
(1) komponen dari siswa meliputi: minat, bakateligensi, motivasi, sikap,
perasaan, psikis, dan fisik, (2) penggunaan kuuikul(3) media atau alat
peraga yang sesuai, (4) sarana dan prasarana.

Tujuan dari pembelajaran praktek vokal tersebutaesengan sasaran
pokok yang ingin dicapai dalam pembelajaran sersikpwyaitu penanaman
rasa musikalitas, mengembangkan sikap dan kemamphenkreasi,
menghargai seni, dan meningkatkan kreativitas. kintencapai tujuan dari
pembelajaran tersebut maka perlu adanya materijamnddn strategi yang
mendukung tujuan pembelajaran.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaedtek vokal
biasanya terdapat pada motivasi siswa. Kurangny@vaso siswa dalam hal
ini tentu akan mempengaruhi hasil belajar siswatinga Bentuk dari
kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran praktal dapat dilihat
secara langsung pada saat proses belajar berlapgsantohnya siswa
kurang perhatian saat guru menerangkan pelajaegerts ngobrol dengan
teman sebangku, sehingga pada saat tes praktekuldila siswa-siswa
tersebut tidak dapat melakukan tes praktek sesemgah yang diinginkan
guru, dengan alasan-alasannya masing-masing, do@rapa siswa yang
mengaku malu dan ada pula yang mengaku tidak bisa.

Minat dan bakat siswa juga sangat berpengaruh dalativasi belajar

siswa. Kurangnya minat dan bakat siswa akan térifieknya pada saat



pembelajaran praktek berlangsung. Siswa terlihaarg bersemangat, dan

tidak adanya rasa keinginan melakukan praktek volal siswa. Siswa pun

merasa masa bodoh dengan pembelajaran ini.

Kompetensi guru dalam suatu bidang juga merupakeak tenbulnya
kurang motivasi pada siswa. Guru yang kurang bepetemsi dalam bidang
praktek vokal dianggap menjadi salah satu sebalgyapanpara siswa kurang
motivasinya dalam pembelajaran praktek vokal. Urtercapainya praktek
vokal yang benar, tentunya haruslah sesuai dengeurunsur teknik
vokalnya. Adapun hal-hal yang penting dalam tekrokal adalah sebagai
berikut:

1. Artikulas, adalah cara pengucapan kata demi kata yang baijeths.

2. Pernafasan, adalah usaha untuk menghirup udara sebanyak-kayga
kemudian disimpan, dan dikeluarkan sedikit demiiksedesuai dengan
keperluan. Pernafasan di bagi tiga jenis, yaitu :

* Pernafasan Dada : cocok untuk nada-nada rendalyampg mudah
lelah

e Pernafasan Perutudara cepat habis, kurang cocok digunakan dalam
menyanyi, karena akan cepat lelah.

» Pernafasar Diafragm : adalah pernafasan yang peatiogk digunakan
untuk menyanyi, karena udara yang digunakan akadamuiatur

pemakaiannya, mempunyai power dan stabilitas wikad) baik.



3. Phrasering, adalah aturan pemenggalan kalimat yang baik damarb
sehingga mudah dimengerti dan sesuai dengan k&aldhh yang
berlaku.

4. Sikap Badan, adalah posisi badan ketika seseorang sedangamgtinpisa
sambil duduk, atau berdiri, yang penting saluramg@@san jangan sampai
terganggu.

5. Resonans, adalah usaha untuk memperindah suara dengan gséan
rongga- rongga udara yang turut bervibrasi/ bergditekitar mulut dan
tenggorokan.

6. Vibrato, adalah usaha untuk memperindah sebuah lagu decaan
memberi gelombang/ suara yang bergetar teratusahya diterapkan di
setiap akhir sebuah kalimat lagu.

7. Improvisas, adalah usaha memperindah lagu dengan merubah/mahamb
sebagian melodi lagu dengan profesional, tanpa laérumelodi
pokoknya.

8. Intonasi, adalah tinggi rendahnya suatu nada yang harasgkau dengan
tepat.

Syarat-syarat terbentuknya intonasi yang baikP@)dengaran yang baik,
(b) Kontrol pernafasan, (c) Rasa musikalitas.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas,t¢eldat hal-hal
apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi siswamdglembelajaran
praktek vokal di SMP Negeri 10 Kerinci. Efek dagrmasalahan tersebut

terlihat pada hasil belajar siswa. Hasil belajakai dapat dikatakan belum



memadai standar KKM (kriteria ketuntasan minimwajtu 70. Sehingga
perlu dilakukan suatu tindakan untuk meningkatkastivasi belajar siswa-
siswa tersebut sehingga hasil belajar yang diharapgkpat terwujud.

Maka dari itu perlu adanya peningkatan motivasiappdserta didik.
Motivasi dapat berasal dari dalam dirinya sendimbijvasi instrinsik dan
dari luar (notivasi ekstrinsik Guru dapat memberikan motivasi ekstrinsik
kepada peserta didik, contohnya seperti membeggiran positif pada
usaha yang dilakukan siswa sehingga siswa merasargdi. Dengan
demikian akan muncul juga motivasi pada siswa ufgbl baik. Siswa juga
dapat memberikan motivasekstrinsij kepada siswa lainnya, contohnya
menyebutkan prestasinya kepada teman, sehinggangmdersebut akan
termotivasi untuk bisa seperti dirinya.

Dengan demikian guru perlu memikirkan langkah yamgat untuk
meningkatkan motivasi peserta didiknya dalam belggitu memilih metode
yang cocok dengan tujuan pembelajaran. Kurangngittiten siswa dalam
proses pembelajaran akan menimbulkan suasana yangbosankan dan
tidak menarik, sehingga siswa yang tadinya maujdreékan menjadi malas
dan tidak semangat.

Model pembelajaran yang monoton ternyata membuaipdk yang
negatif bagi siswa tersebut. Masalah ini dapaandigulangi dengan cara
mengganti atau mengubah model pembelajaran yamsgrya dilaksanakan
di kelas dengan model yang lain, yang akan membisata tertarik dan
bersemangat serta menjadi fokus dan konsentrdsidap apa yang sedang

dipelajarinya. Akibat dari pemakaian model pemjagtan yang salah maka



akan berdampak pula terhadap perkembangan anaii lo@pat dilihat dari
nilai prestasi siswa yang dinilai kurang memuaskdan tidak dapat
memenuhi harapan.

Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mencobaanggulangi
masalah yang terjadi dengan cara menggunakan npesebelajaran jenis
lain yang dianggap lebih efektif dalam pembelajafdiodel pembelajaran
yang dimaksud adalah model pembelajaran tutor sefmeer teachingatau
peer learning. Model pembelajaran tutor sebaya ini menitikdexat pada
sharing knowledgdberbagi pengetahuarmgharing ideas(berbagi ide), dan
sharing experience(berbagi pengalaman). Dengan mengganti model
pembelajaran diharapkan kualitas output yang djtkama oleh semua pihak
dapat tercapai.

Model pembelajaran dengan menggunakan motode tsétraya
digunakan dengan alasan adanya perbedaan-perbadtanperserta didik
yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Padoeigrsebut antara lain
perbedaan cara belajar, intelegensi, latar belakdag fisiologis (auditif,
visual, kinestetitk). Di mana diharapkan dengan ggenakan metode tutor
sebaya, motivasi siswa dalam belajar akan menindkagan terlihatnya
peningkatan hasil belajar peserta didik tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkeangiuntuk
melakukan suatu penelitian yang bertujuan untuking&atkan kemampuan
peserta didik dalam pembelajaran praktek vokalmasabuah judul yaitu:
Motivasi Siswa Melalui Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Praktek

Vokal di SMP Negeri 10 Kerinci.



B. Identifikas Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dasgqalan-persoalan
yang teridentifikasi dalam proses pembelajaran bediaya di kelas VIILA
SMP Negeri 10 Kerinci. Berdasarkan pengamatan @ehulis terhadap
proses pembelajaran seni budaya, khususnya padapelajaran seni musik
dalam pembelajaran praktek vokal, masalah yang tddidentifikasikan
adalah sebagai berikut:
1. Motivasi siswa dalam pembelajaran praktek vokal
2. Kurangnya minat dan bakat siswa dalam pembelajaatek vokal
3. Pembelajaran praktek vokal
4. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajanakiek vokal.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengaktu dan
kemampuan peneliti, maka perlu ada batasan masaladapun batasan
masalah dalam penelitian ini yaitu tentang: motivasswa dalam
pembelajaran praktek vokal di SMP Negeri 10 Kerinci
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan niashlatas maka
dalam penelitian ini penulis merumuskan sebagaikbier Bagaimana
motivasi siswa dalam pembelajaran praktek vokalhtapeningkat melalui

metode tutor sebaya di SMP Negeri 10 Kerinci?



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskkgns bagaimana
motivasi siswa SMP Negeri 10 Kerinci dalam pemiaeb) praktek vokal
dengan menggunakan metode tutor sebaya.
F. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Siswa, lebih termotivasi dalam pembelajaran sensikforaktek vokal
di sekolah. Permasalahan yang sering dihadapi yaitangnya minat
dalam belajar, malu (kurang percaya diri), mudalulg dan hasil belajar
yang tidak tuntas agar dapat teratasi.
2. Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagaisukan atau rujukan
untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelassesik.
3. Memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikeah jenjang
sarjana kependidikan di Jurusan Pendidikan Serska8S Universitas
Negeri Padang.
4. Memberikan informasi tentang pembelajaran praktekalr dengan

menggunakan metode tutor sebaya.
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KERANGKA TEORETIS

A. Landasan Teori
Dalam menemukan dan menjawab permasalahan-perimasadalam
penelitian yang berhubungan dengan motivasi sisaland pembelajaran
praktek vokal di SMP Negeri 10 Kerinci, maka pesuihenggunakan
beberapa teori yang akan dijadikan sebagai landaesdiRir, yaitu:
1. Motivas

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikaebggai “daya
penggerak yang telah menjadi aktif’, motivasi meakgn keinginan
yang terdapat pada seorang individu yang meranggangintuk
melakukan tindakan, dan motivasi adalah dorongag tianbul pada diri
seseorang untuk berprilaku dalam mencapai tujuag {elah ditetapkan
(Sumidjo, 1984:177).

Mc Donald (1959) dalam Hamalik (2011:106) merumuska
bahwa...”Motivation is an energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipatgoal reaction”, yang
diartikan, bahwa motivasi adalah suatu perubahasrgerdalam diri
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbupgrasaan dan reaksi

untuk mencapai tujuan.
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Motivasi memiliki dua sifat (Hamalik, 2011:112), kra motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik, yang saling Keetan satu sama
lainnya.

a. Motivasi Instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujugmu siswa
sendiri. Motivasi ini sering disebut “motivasi miitnatau motivasi
yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri pasgidik, misalnya
keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, pezoieh
informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap uethasil,
menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sugabakepada
kelompok, keinginan untuk diterima oleh orang la@ian sebagainya.
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dalairi peserta
didik dan berguna dalam situasi belajar yang fuorgdi Dalam hal
ini, pujian atau hadiah atau yang sejenisnya tiipkriukan, karena
tidak akan menyebabkan peserta didik bekerja a&dajan untuk
mendapatkan pujian atau hadiah itu. Sebagaimareandikakan oleh
Emerson, bahwa the reward of a thing well done is to have ddne i
Ini berarti, bahwa motivasi instrinsik adalah biatsinyata atau
motivasi sesungguhnya, yang diseSatind Motivation.

b. Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti: angkaedit, ijazah,
tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan peyaain yang

bersifat negatif ialah sarkasme, ejekardi¢ule), dan hukuman.
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Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolahbae pembelajaran
di sekolah tidak semuanya menarik minat, atau $edaagan
kebutuhan peserta didik. Ada kemungkinan pesentik dielum
menyadari pentingnya bahan pelajaran yang disampaileh guru.
Dalam keadaan ini peserta didik bersangkutan gbnhotivasi agar
belajar. Guru berupaya membangkitkan motivasi belgeserta
didik sesuai dengan keadaan peserta didik itu senddak ada
suatu rumus tertentu yang dapat digunakan oleh gotuk setiap
keadaan.

Antara motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsslit untuk
menentukan mana yang lebih dahulu muncul. Yangheikéaki adalah
timbulnya motivasi instrinsik, tetapi motivasi itidak mudah dan tidak
selalu dapat timbul. Di pihak lain, guru bertanggu@awab supaya
pembelajaran berhasil dengan baik, dan oleh kayanaguru
berkewajiban membangkitkan motivasi ekstrinsik ppéserta didiknya.
Diharapkan lambat laun timbul kesadaran sendiriukininelakukan
kegiatan belajar. Guru berupaya mendorong dan rmsaag agar
tumbuh motivasi sendirsélf motivatiof pada diri peserta didik.

Kedua jenis motivasi ini berdayaguna dalam melakuykases belajar,
kendatipun motivasi yang bersumber dari diri semtinilai lebih baik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994), motiadalah
keinginan atau dorongan yang timbul pada diri sesep baik secara

sadar maupun tidak untuk melakukan suatu perbuatdentu dengan
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tujuan tertentu pula. Motivasi dilakukan pula gbakeinginan, hasrat
dan tenaga penggerak yang berasal dari dalam ritwkumelaksanakan
aktivitas. Motivasi sangat berhubungan dengan fakpsikologis
seseorang yang mencerminkan interaksi antar sikaputuhan dan
kepuasan yang terjadi pada diri manusia.

Berdasarkan atas pendapat-pendapat di atas, makat da
disimpulkan bahwa motivasi adalah sebuah usaha gaaigukan untuk
suatu tujuan, contohnya usaha dari seorang gurukumendorong,
mengarahkan, dan mempengaruhi peserta didik agardararela untuk
bekerja atau belajar lebih giat untuk menyelendgarderbagai kegiatan
yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga tujuainpeadidikan dapat
tercapai dengan efisien dan efektif. Motivasi jugarupakan gerakan
dasar dalam diri seseorang dalam bertingkah lalan Dotivasi juga
dapat berupa dorongan dari dalam diri seseorangkunelakukan suatu
tindakan. Dorongan ini terdapat dalam diri sesepramng akan
menggerakkan dirinya atau menggugahnya untuk miedakisesuatu
yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya ters€dah karena itu
perbuatan seseorang yang didasarkan atas moevesitu, mengandung
tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.

2. Metode Tutor Sebaya
a. Metode
Metode dalam mengajar merupakan strategi yang perlu

diambil oleh seorang guru dalam memberikan pelajafMetode
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menunjukkan kerangka kerja dan dasar pikiran yarejamdlasi
digunakannya teknik dalam dunia pendidikan yangifarkhusus.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) metode
diartikan sebagai cara teratur yang digunakan umalaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan Yeelgedidaki.

Menurut Arikunto dalam Hadi (1998:138) metode alala
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dalam meneliti apa yang merdkadengan
mengumpulkan bukti dan menyelidiki dari apa yangeke teliti
terhadap penelitian. Sanjaya (2008:147) mengemukabkahwa
metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplasikan
rencana yag sudah disusun dalam kegiatan nyatat@gan yang
disusun tercapai secara optimal. Keberhasilan im@ieasi strategi
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru esakgN
metode pembelajaran, karena suatu strategi peratsiajhanya
mungkin dapat diimplementasikan melalui metode pajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metodeahdal
cara atau teknik dalam mengerjakan sesuatu, iai peaglaku dalam
kegiatan belajar mengajar di mana metode diartdebagai teknik
atau cara yang merupakan perangkat sasaran pegygiksanaan

strategi mengajar.
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Tutor Sebaya

Kuswaya Wihardit dalam Djalil (1997:338) menuliskaathwa
“pengertian tutor sebaya adalah seorang siswa pagdag
membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat kegdeg sama”.

Tutor sebaya adalah orang yang memberikan pemiaiaja
kepada seseorang atau lebih, dan atau sekelompmikskava di
sekolah. Sebaya adalah seumur atau setingkat. tutli sebaya
merupakan pemberian pelajaran terhadap sesama,teraksudnya
yaitu dari satu kelompok tersebut akan ditunjulalsadatunya yang
berasal dari kelompok itu, yang dianggap lebih baiku lebih
berbakat untuk mengajarkan kepada teman sekelorgapkn
sekaligus memotivasi teman sekelompoknya.

Dalam Penelitian ini, siswa di dalam kelas dibdgsdeberapa
kelompok belajar. Di dalam satu kelompok terdapatimmal satu
orang siswa yang mempunyai kemampuan lebih dibgkdm
dengan siswa yang lain yang berfungsi sebagai tyaoig akan
memberikan bimbingan kepada teman-temannya.

Pembelajaran melalui metode tutor sebaya lebih
memungkinkan untuk berhasil dibandingkan dengam ¢amgsung.
Pengajaran tutor sebaya dapat menguntungkan, bgilsiswa yang
mengajar maupun yang diajar. Jadi pada pembelajatan teman
sebaya, yang mengajar maupun yang diajar akargsakmdapatkan

keuntungan.
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Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran temaryaettau
antar siswa. Tutor sebaya adalah pemberian bariiakjar yang
dilakukan oleh siswa seangkatan yang ditunjuk gefu. Metode
tutor sebaya dilakukan atas dasar bahwa sekelomssuka lebih
mudah bertanya dan lebih terbuka dengan temannyalirise
dibandingkan dengan gurunya. Metode ini dapat metigalkan
kemampuan siswa yang berprestasi dalam satu ketdsk u
mengerjakan dan menularkan kepada teman sebay&angamg
kurang berprestasi, sehingga siswa yang kurangrdstgsi dapat
mengatasi ketertinggalannya. Ketika mereka beldgrgan tutor
sebaya, siswa juga mengembangkan kemampuan yaitg datk
untuk mendengarkan, berkonsentrasi, dan memahami yapg
dipelajari dengan cara yang bermakna. Siswa melihasalah
dengan cara yang berbeda dibandingkan orang dedeasanereka
menggunakan bahasa yang lebih akrab.

Ada beberapa keuntungan dalam memanfaatkan sidbagaietutor,

yaitu:

1. Adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrba
siswa yang terlibat dalam anggota kelompok.

2. Bagi tutor sendiri, kegiatan ini merupakan kesempatntuk
pengayaan dalam belajar dan juga dapat menambaliasiot
belajarnya.

3. Bersifat efisien, artinya lebih banyak yang dibantu
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4. Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan keppeanajiri.

Melalui pembelajaran tutor sebaya ini, dapat puenambah
kedekatan dan keakraban antara siswa serta dapahntbhah
motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajafator sebaya
bertujuan untuk membantu siswa yang lambat dalamrmahami
konsep atau materi agar proses pembelajaran yaagagkan dapat
terwujud. Siswa yang berfungsi sebagai tutor dale@ompok
ditentukan sebelum pembagian anggota kelompok.
Kerja Tutor Sebaya

Siswa yang diberikan tanggung jawab menjadi tutemrikul
sebagian tugas guru dalam mencapai hasil belajag yaaksimal
terhadap materi tertentu. Tutor melaksanakan tygadipandu oleh
guru yang berperan sebagai sutradara yang mengarddgiatan
serta menentukan siswa yang akan menjadi objekidltdari
pelaksanaan tutorial tersebut, guru dapat melilatl ldari proses
sebagai akibat kegiatan yang dilakukan oleh sisag yditunjuk
sebagai tutor.
Kriteria Tutor Sebaya

Arikunto dalam Nurhayati (2008:28) mengemukakanwzah
dalam memilih tutor perlu diperhatikan hal-hal sgdiderikut:
1. Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa yangndepat

program perbaikan sehingga siswa tidak mempunya takut

atau enggan bertanya kepadanya.
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2. Tutor dapat menerangkan bahan perbaikan yang dikarnu
oleh siswa yang menerima program perbaikan.

3. Tutor tidak tinggi hati, kejam atau keras hati &etép sosial
kawan.

4. Tutor mempunyai jasa kreatif yang cukup untuk merkba
bimbingan, vyaitu dapat menerangkan pelajaran kepada
kawannya.

e. Dampak Tutor Sebaya

Dampak yang ditimbulkan oleh tutor sebaya berupanpddk

positif dan negatif:

1. Dampak Positif
a. Siswa menjadi percaya diri saat tampil.

b. Adanya kepercayaan diri siswa dalam mengelola
kelompoknya.

c. Adanya rasa tanggung jawab terhadap tugas dan ikawaj
sebagai orang yang dipercaya di kelompoknya masing-
masing.

2. Dampak Negatif
a. Ada kalanya guru melimpahkan tanggung jawabnya lpenu

terhadap siswa.

b. Siswa meragukan keterampilan guru.

c. Efek psikologis seorang guru dan bidang studi kgnn
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d. Siswa yang dibimbing lebih menghargai tutor sebaya
dibandingkan guru yang bersangkutan.
L angkah-langkah Pendekatan Tutor Sebaya
Menurut  Hamalik (1998:163) tahap-tahap kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan pendekatarsebaya
adalah sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan

* Guru membuat program pengajaran satu pokok balyasen
dirancang dalam bentuk penggalan-penggalan sub kpoko
bahasan, setiap penggalan tujuan diselesaikan.

* Menentukan beberapa orang siswa yang memenuhri&rite
sebagai tutor sebaya, jumlah tutor sebaya yangnjdku
disesuaikan dengan jumlah kelompok yang dibentuk.

* Mengadakan latihan bagi para tutor, dalam pelaksana
tutorial atau bimbingan ini, siswa yang menjadiotut
bertindak sebagai guru, sehingga latihan yang Kadaleh
guru merupakan semacam pendidikan guru atau sigwa i
Latihan diadakan dengan dua cara yaitu: melaluhdat
kelompok kecil di mana dalam hal ini yang mendagatk
latihan hanya siswa yang akan menjadi tutor, dafalme
latihan klasikal, di mana siswa seluruh kelas iilat
bagaimana proses pembimbingan ini berlangsung.

» Pengelompokan siswa dalam kelompok-kelompok keaigy

terdiri atas 4-6 orang. Kelompok ini disusun beadkan
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variasi tingkat kecerdasan siswa, kemudian tutbaye yang
telah ditunjuk disebar pada masing-masing kelomyearkg
telah ditentukan.

2) Tahap Pelaksanaan

» Setiap pertemuan guru memberikan penjelasan tarlebi
dahulu tentang materi yang diajarkan lalu mempkddee
atau mencontohkan apa yang telah diterangkannya.

» Siswa belajar dalam kelompoknya sendiri, tutor gaba
menanyai anggota kelompoknya secara bergantian fedan
hal yang belum dimengerti.

* Guru mengawali jalannya proses belajar, guru bdgin
pindah dari satu kelompok ke kelompok yang lainukint
memberikan bantuan jika ada masalah yang tidak tdapa
diselesaikan dalam kelompoknya.

3) Tahap Evaluasi

» Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, guru memint
siswa mempraktekkan hasil dari latihan siswa secara
berkelompok (selain tutor) untuk mengetahui apakabr
sudah menjalankan tugasnya atau belum.

* Mengingatkan siswa untuk mempelajari/berlatin sesua
pembelajaran praktek yang telah dipelajari sebey@mdi

rumabh.
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B. Penelitian Relevan

Untuk mendapatkan data dan informasi yang akuralgnd hal ini
peneliti perlu melakukan tinjauan pustaka. Tinjapastaka bertujuan untuk
mendapatkan tinjauan teori-teori yang berhubungagan masalah yang ada
hubungan dan kaitannya dengan metode pembelajesakalah.

Studi ke pustaka juga bertujuan untuk menghindamjadinya
pengulangan dalam penelitian masalah yang samanysulmenemukan
buku-buku sumber yang berkaitan langsung dengaalipan yang peneliti
bahas, sehingga peneliti menggunakan penelitiag yelevan sebagai acuan
dalam membahas masalah motivasi siswa melalui redtddr sebaya dalam
pembelajaran praktek vokal di SMP Negeri 10 Kerinci

Kekuatan teori yang digunakan akan mendukung tingkaiah
penelitian ini, hal ini dibuktikan secara logis deiis menurut aturan-aturan
penelitian. Untuk mendapatkan pandangan lain yapgtddijadikan sumber
bacaan yang relevan, peneliti melakukan studi lstg@a melalui penelitian
sebelumnya. Adapun beberapa penelitian terdahuhg yseneliti jadikan
sumber penelitian relevan antara lain di antargmayta:

1. Novrizal (2011) dalam penelitiannya yang berjudBkeherapan Metode
Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Musik RecorderethKVIl.1 SMP
Negeri 2 Dua Koto Kabupaten Pasaman. Berdasarkaelifi@n, dapat
dilihat bahwa pembelajaran seni musik (praktek laémnnecorder) pada
siswa kelas VIIL.1 tersebut mengalami peningkatam dagi skor

ketuntasan setelah dilakukan pembelajaran dengtsdmautor sebaya.
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2. Dian Oktasari (2010) dalam penelitiannya yang lrjtiMotivasi Siswa
dalam Pembelajaran Praktek Vokal di SMPN 26 PadaBgfdasarkan
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa motivasi wais dalam
pembelajaran praktek vokal di SMPN 26 Padang tergpkurang baik
dan dalam hal ini akan lebih baik jika tenaga pgrggang professional
juga menjadi motivasi siswa dalam mengikuti penjbeda praktek
vokal di SMPN 26 Padang.

3. Reza Gustina (2011) dalam penelitiannya yang befjtiBeningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar Tari dengan Menggunakdatode Tutor
Sebaya di SMA Negeri 1 Pulau Punjung”. Berdasarkamelitian
tersebut, disimpulkan bahwa dengan penggunaan dp&amnbelajaran
seni tari. Terlihat dari hasil observasi mempetkha bahwa terjadinya
peningkatan aktivitas positif siswa dengan indikab@au memperhatikan,
mau bertanya, mau melakukan gerak, bisa bekerja gmda siklus |
(64,3%) dan pada siklus 1l (85,8%).

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, dapat digikam bahwa

penelitian ini bukan merupakan duplikat dan tidakha dengan sebelumnya.

. Kerangka Konseptual

Penelitian tentang motivasi siswa dalam belajakedas VII.LA SMP
Negeri 10 Kerinci melalui metode tutor sebaya makap salah satu usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas danilHasajar siswa dalam

pembelajaran praktek vokal.
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Dalam belajar setiap siswa memiliki persoalan yaegoeda, seperti
siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran praktekal, siswa sering
menyerahkan tugas tidak tepat waktu, dan kurangfasllitas yang
disediakan oleh sekolah. Oleh karena itu, untuk ais@si siswa agar
persoalan tersebut dapat diatasi sebagai penddpagg kemajuan agar
tercapainya tujuan belajar secara maksimal, kakglam penelitian ini
menyangkut kegiatan belajar seni budaya, maka rfgkémtingnya adalah
bagaimana cara guru memotivasi siswa sehingga Hasddjar siswa
mengalami ketuntasan, sehingga diambillah sebuahtod®e untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran seusik (praktek

vokal), yaitu metode tutor sebaya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data, analisa, dan pembahasan yelad
dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa matisigsva di SMP Negeri
10 Kerinci dalam pembelajaran praktek vokal dapaningkat setelah
menggunakan metode tutor sebaya. Hal ini terliadiahasil evaluasi belajar
yang dilakukan secara tes formatif, nilai 24 orarsyva di kelas VII.A tuntas
dan memuaskan karena memenuhi standar nilai KKM yalah ditetapkan
sekolah yaitu 70, dan rata-rata nilai siswa lelaih gkor 70 tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baimiagk mencapai
hasil belajar yang baik dalam proses pembelajaraktgk vokal, materi,
strategi, dan metodenya perlu difikirkan secaraanmt Ini berarti proses
pembelajaran yang peneliti sajikan sangat membsistua dalam mencapai

hasil belajar yang baik.

B. Saran
Berdasarkan atas penelitian yang telah penelitikak, maka muncul
beberapa saran sebagai berikut:
1. Dalam pembelajaran praktek vokal sebaiknya gurusharemilih materi,

strategi, dan metode pelajaran yang baik dan tbp#t,dari segi praktek

65
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maupun teori terkait dengan teknik dan langkah#ahg berolah
vokal/bernyanyi.

. Guru harus kreatif dalam memberikan pembelajardtalvagar siswa
tidak jenuh.

Guru harus memberikan kebebasan kepada siswhk betekspresi dan
berkreasi dalam pembelajaran vokal, dan secaraadi®rhal ini akan
memotivasi siswa lainnya.

. Akan lebih baik jika sekolah menyediakan saranawiaktu lebih dalam
pembelajaran praktek vokal dan bernyanyi di dalamupan di luar jam

sekolah.
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